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GLOSARIUM 

 

B 

Borderline Personality Disorder (BPD) 

Salah satu gangguan kepribadian yang ditandai dengan ketidakstabilan emosi yang 
ekstrem, pola pikir yang fluktuatif, ketakutan akan penolakan, serta kecenderungan 
impulsif seperti self-harm. Gangguan ini sering berakar dari pengalaman traumatis 
masa kanak-kanak dan berdampak besar pada masa dewasa. 

 

E 

Ekspresi 

Pengungkapan emosi, perasaan, atau gagasan yang diwujudkan melalui media seni 
sebagai bentuk komunikasi non-verbal. 

 

F 

Found Object 

Objek yang ditemukan dan bukan dibuat khusus oleh seniman, namun diberi makna 
baru dalam konteks seni. 

 

I 

Instalasi 

Bentuk seni rupa kontemporer yang menyusun berbagai objek ke dalam suatu 
ruang. 

 

J 

Jahitan 

Elemen visual dalam karya instalasi ini yang berfungsi sebagai simbol 
penyembuhan, perbaikan, dan proses pemulihan diri. Jahitan melambangkan usaha 
untuk menyatukan kembali bagian-bagian diri yang retak akibat trauma atau luka 
emosional. 
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K 

Kesehatan Mental 

Kondisi psikologis yang mencakup keseimbangan emosi, kemampuan berpikir 
jernih, dan kapasitas untuk menghadapi tekanan kehidupan. Kesehatan mental yang 
terganggu dapat memicu gejala seperti depresi, kecemasan, hingga perilaku 
menyakiti diri. 

 

M 

Media 

Segala bahan atau objek yang digunakan seniman untuk menyampaikan gagasan 
dalam bentuk karya seni.  

 

P 

Partisipatoris (Seni Partisipatoris) 

Pendekatan dalam seni yang melibatkan partisipasi langsung dari individu lain 
(audiens atau masyarakat) dalam proses penciptaan maupun penyajian karya. 

 

Pisau 

Objek yang digunakan dalam karya sebagai simbol self-harm, rasa sakit. 

 

R 

Ready-made 

Objek yang sudah ada dalam kehidupan sehari-hari yang dipindahkan ke dalam 
konteks seni untuk mengkritisi batasan seni tradisional. 

 

S 

Self-harm 

Tindakan menyakiti diri sendiri secara fisik, sering kali sebagai bentuk pelampiasan 
emosi, hukuman diri, atau cara mengatasi tekanan psikologis. 
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T 

Trauma 

Pengalaman emosional yang mengguncang dan meninggalkan dampak psikologis 
mendalam, terutama jika terjadi pada masa kanak-kanak. 

 

V 

Visualisasi 

Proses pengubahan gagasan atau emosi menjadi bentuk visual, seperti instalasi, 
gambar, atau objek seni lainnya. 

 

 

 

 

 


